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Informasi Artikel Abstract

E-ISSN  :3026-6874 Deaf children's literacy has a major impact on their communication, social
Vol: 2 No: 5 Mei 2024 development, academic success, and employment opportunities, making it an
Halaman : 97-107 important aspect of their lives. This research aims to explore strategies for increasing
the literacy of deaf children and the impact of this literacy on their lives. This
research uses a systematic literature review method. Research steps, data collection
methods, and online databases used to identify relevant literature. The research
results show that strategies that can be used to improve the literacy of deaf children
such as reading and writing include local wisdom, use of sign language, integration
of learning to read and write, visual communication, and computer technology.
Meanwhile, the impact of literacy on their lives can affect social interactions, access
to education, skill development in various fields, emotional abilities, and even

gey;"";llf?;: employment opportunities. This research provides new insights into the importance
Liizr;:c fdren of literacy for deaf children and the various approaches that can be used to help them
Rea ding and Writing achieve higher levels of literacy. Thus, literacy such as reading and writing are key
skills that help them to achieve their personal potential.
Abstrak

Literasi anak tunarungu memiliki dampak besar dalam komunikasi, perkembangan sosial, keberhasilan akademik,
dan peluang pekerjaan, sehingga membuatnya menjadi aspek penting dalam kehidupan mereka. Penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi strategi dalam meningkatkan literasi anak tunarungu dan dampak literasi
tersebut terhadap kehidupan mereka. Penelitian ini menggunakan metode tinjauan literatur sistematis. Langkah-
langkah penelitian, metode pengumpulan data, dan database online yang digunakan untuk mengidentifikasi
literatur yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi yang dapat digunakan untuk meningkatkan
literasi anak tunarungu seperti membaca dan menulis diantaranya kearifan lokal, penggunaan bahasa isyarat,
integrasi pembelajaran membaca dan menulis, komunikasi visual, dan teknologi komputer. Sementara, dampak
literasi terhadap kehidupan mereka dapat mempengaruhi interaksi sosial, akses ke pendidikan, pengembangan
keterampilan dalam berbagai bidang, kemampuan emosional, dan bahkan peluang pekerjaan. Penelitian ini
memberikan wawasan baru tentang pentingnya literasi bagi anak tunarungu dan berbagai pendekatan yang dapat
digunakan untuk membantu mereka mencapai tingkat literasi yang lebih tinggi. Dengan demikian, literasi seperti
membaca dan menulis adalah keterampilan utama yang membantu anak tunarungu untuk mencapai potensi
pribadi mereka.

Kata Kunci : anak tunarungu, literasi, membaca dan menulis

PENDAHULUAN

Anak-anak berkebutuhan khusus seperti tunarungu dapat menjadi bilingual dalam bahasa isyarat
dan bahasa ibu dengan berbagai alasan, seperti kebutuhan komunikasi, identitas budaya, dan sistem
pendidikan (Knight & Swanwick, 2013). Pembahasan bilingualisme melibatkan pengakuan akan
pentingnya kedua bahasa tersebut (Grosjean, 2010; Mason & Ewoldt, 1996; Strong, 1988; Swanwick,
2016). Di sisi lain, bilingualisme menawarkan banyak manfaat tetapi juga memiliki tantangan yang perlu
diatasi untuk memastikan bahwa mereka memiliki akses ke pendidikan berkualitas dan dapat
mengembangkan kemampuan di kedua bahasa (Bialystok, 2006; Jones Martin, 2007). Dengan demikian,
bilingual memungkinkan mereka memperkaya pengalaman literasi dan mendukung perkembangan
bahasanya.

Literasi bahasa anak tunarungu adalah kemampuan untuk memahami, menggunakan, dan
mengembangkan keterampilan bahasa, termasuk membaca dan menulis dalam komunikasi sehari-hari
(Lederberg et al,, 2013; Mayer & Trezek, 2015; C. L. Williams, 1994). Selain itu, literasi bahasa tersebut
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membantu berkomunikasi dengan dunia di sekitarnya, memahami teks tertulis, dan memperluas
wawasan mereka (Hall et al,, 2019; Knoors & Marschark, 2014). Menurut Marschark et al (2015), saat
seseorang mengalami penurunan kemampuan pendengaran, mereka akan lebih mengandalkan
penglihatan daripada pendengaran. Pertanyaannya adalah sejauh mana ketergantungan pada
penglihatan ini membuat orang-orang tuli memiliki keterampilan visual-ruang yang lebih baik daripada
orang pendengar atau bahkan membuat mereka lebih suka belajar dengan melihat daripada mendengar.
Ini adalah pertanyaan yang memiliki dampak praktis dan teoritis yang penting.

Para peneliti terdahulu secara berulang mengekspresikan keprihatinan mereka mengenai
kesulitan siswa tunarungu dalam bahasa tertulis (Arfé & Perondi, 2008; Dostal & Wolbers, 2014; Evans,
2004; Mayer & Trezek, 2018; C. Williams & Mayer, 2015). Berbagai penelitian juga mencoba untuk
memahami penyebab permasalahan ini, dengan fokus pada produksi teks (Akamatsu & Armour, 1987;
Albertini, 1993; Livingston, 2021; Mayer & Trezek, 2018; Paul, 1993; Strassman & Schirmer, 2013;
Wolbers, 2008). Kemampuan menulis tesebut tampaknya sulit diatasi, meskipun ada upaya pendidikan,
terapi wicara, dan teknik prostetik yang signifikan.

Anak tunarungu memiliki keterbatasan dalam komunikasi verbal, yang berarti mereka tidak dapat
mendengar kata-kata dengan jelas. Hal ini mengakibatkan kesulitan dalam memahami makna kata-kata
dan kalimat, sehingga kosakata mereka juga berkembang lebih lambat. Untuk itu diperlukan strategi
dalam pembelajaran di kelas, yang salah satunya menggunakan jari-jari tangan. Peran jari-jari tangan
dalam mendukung perkembangan kosakata telah menjadi topik yang semakin relevan dalam
pendidikan dwibahasa bagi siswa tunarungu (Alawad & Musyoka, 2018; Allen, 2015; D. A. Morere &
Roberts, 2012; Stone et al,, 2015).

Kemampuan literasi membaca juga salah satu kemampuan terpenting yang diperoleh oleh siswa
di sekolah (Hassanzadeh & Nikkhoo, 2019). Banyak temuan menunjukkan bahwa prestasi membaca
mereka pada kategori rendah (Marschark et al,, 2009; Mayer et al., 2021; McQuarrie & Abbott, 2013;
Monreal & Hernandez, 2005). Sebuah tinjauan literatur menunjukkan ada potensi untuk perbaikan
dalam pendekatan pengajaran membaca kepada mereka, mencakup pengembangan metakognisi dalam
pembelajaran membaca, pemahaman teks yang mendalam, menerapkan kode fonologis
(menggambarkan bunyi fonemik atau konsonan dan vokal dalam bahasa), dan gambar yang menarik
(Greene-Woods & Delgado, 2020; Kelly et al., 2001; Strassman, 1997; Wauters et al., 2006).

Kemampuan bahasa anak tunarungu sangat penting untuk keberhasilan akademik mereka di
masa yang akan datang. Empat strategi yang diusulkan oleh (Fldérez-Aristizabal et al., 2019) untuk
membantu mereka diantaranya: Pengembangan cerita interaktif, pemanfaatan teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) di dalam kelas, memperhatikan kebutuhan anak-anak tuli dengan menyesuaikan
strategi pengajaran literasi, menciptakan alat pembelajaran yang lebih efektif, merancang kegiatan
pembelajaran Kkolaboratif. Cano et al (2015) menawarkan permainan video untuk menciptakan
pengalaman belajar yang bermakna literasi anak meningkat. Sementara itu, Heineman-Gosschalk &
Webster (2003) memandang bahwa peran orang tua dan guru dalam membangun literasi anak
merupakan kunci utama.

Enns et al (2021) membagi 5 (lima) literasi dasar anak tunarungu. Pertama, visual engagement
melibatkan penggunaan elemen visual seperti gambar, ilustrasi, dan bahasa isyarat untuk mendukung
pemahaman teks. Kedua, emergent literacy merupakan tahap sebelum anak-anak tuli dapat membaca
sendiri, dengan fokus pada bahasa isyarat, pemahaman gambar, dan pengembangan keterampilan
literasi. Ketiga, social mediation melibatkan bantuan dari individu lain, seperti guru atau keluarga, untuk
membantu anak-anak tuli memahami teks dan konsep literasi melalui penjelasan, dukungan, dan
interaksi sosial. Keempat, literacy and deaf culture memiliki pengaruh signifikan pada literasi anak-anak
tuli, termasuk penggunaan bahasa isyarat, norma-norma komunikasi, dan kebutuhan khusus dalam
pembelajaran literasi. Kelima, media dalam konteks literasi anak-anak tuli mencakup berbagai alat dan
sumber, seperti buku bergambar, video berbahasa isyarat, aplikasi pendidikan, yang digunakan untuk
mendukung pembelajaran literasi mereka.

Cara memfasilitasi literasi anak tunarungu dapat dilakukan dengan berbagai elemen visual dan
penggunaan media berbasis teknologi yang tepat. Sebagaimana penelitian menunjukkan bahwa
teknologi membawa beberapa peningkatan yang mencolok, terutama dalam literasi (Harris, 2015).
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Multimedia mendukung dan memfasilitasi aktivitas belajar dan prestasi siswa (Nikolaraizi et al., 2013;
Plaewfueang & Suksakulchai, 2020; Ramadhan et al., 2020). Dengan demikian, tujuan penelitian ini yaitu
untuk mengksplorai strategi dalam meningkatkan literasi anak tunarungu dan dampak literasi terhadap
kehidupan mereka.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode tinjauan literatur sistematis. Tinjauan literatur sistematis,
juga dikenal sebagai tinjauan literatur terstruktur, adalah cara khusus untuk mencari dan merangkum
semua penelitian yang relevan tentang suatu topik (Balaid et al., 2016; Boell & Cecez-Kecmanovic, 2015;
Linnenluecke et al.,, 2020). Perbedaan utamanya dengan tinjauan literatur biasa adalah pendekatan
sistematis yang diikuti dalam pengumpulan dan analisis data (Chong et al., 2022; Pati & Lorusso, 2018).
Dengan kata lain, tinjauan literatur sistematis memiliki aturan baku yang harus diikuti untuk
memastikan keobjektifan dan keseluruhan dalam proses penelitiannya.

Tinjauan sistematis ini menggunakan VOSviewer untuk melakukan proses koneksi bibliografi.
Koneksi bibliografi merupakan metode yang menggunakan sejumlah referensi bersama antara dua
artikel untuk mengukur kesamaannya (Sanyal et al., 2021). Tinjauan literatur sistematis didefinisikan
sebagai penelitian yang berkaitan dengan pertanyaan tertentu, menggunakan prosedur yang
terorganisir, transparan, dan dapat direplikasi pada setiap langkah dalam prosesnya (Lame, 2019;
Purssell & McCrae, 2020). Dengan memperhatikan klasifikasi tinjauan literatur sistematis yang
diusulkan oleh Rosa et al (2019), penelitian ini termasuk dalam jenis tinjauan berdasarkan Metode. Jenis
tinjauan sistematis ini bertujuan untuk mensintesis dan memperluas kumpulan literatur yang
menggunakan metodologi yang mendasarinya (baik kuantitatif atau kualitatif). Proses ini menguji
sejumlah referensi bersama antara dua artikel untuk mengukur kesamaan mereka. Semakin besar
tumpang tindih dalam daftar pustaka artikel, semakin kuat tingkat koneksi antara artikel-artikel
tersebut. Koneksi bibliografi tidak memerlukan akumulasi kutipan dan dapat diterapkan pada publikasi
baru (yang belum pernah dikutip), bidang yang baru berkembang, dan sub-bidang yang kurang
berkembang (Garcia-Lillo et al., 2020).

Database online yang digunakan adalah Scopus, Shinta (basis data penelitian Indonesia), dan
Google Scholar. Protokol tinjauan literatur sistematis ini mencakup tiga fase. Pada Fase 1, basis data
Publish or Perish (PoP) dicari dengan kata kunci deaf student, reading, and writing dengan kisaran waktu
5 tahun terakhir yaitu tahun 2018 sampai 2023. Pencarian dilakukan pada awal September 2023, dan
997 publikasi ditemukan. Pada Fase 2, judul dan ringkasan artikel dianalisis, sehingga 106 artikel
diambil karena relevan dengan topik penelitian. Terakhir, perangkat lunak VOSviewer digunakan untuk
koneksi bibliografi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peningkatan literasi adalah suatu tantangan penting dalam memastikan bahwa mereka memiliki
akses yang setara dan kesempatan untuk berpartisipasi dalam masyarakat yang didominasi oleh
komunikasi tertulis. Penting untuk dipahami juga bahwa berbagai strategi dan pendekatan yang dapat
digunakan untuk meningkatkan literasi anak tunarungu, serta dampak positif yang timbul dari
kemampuan literasi yang lebih baik dalam kehidupan sehari-hari mereka.
Strategi Meningkatkan Literasi Anak Tunarungu
Tabel 1. Strategi Meningkatkan Literasi Anak Tunarungu

Author Temuan

Putri (2023) Meningkatkan literasi membaca siswa tuli dengan memanfaatkan kearifan
lokal dapat menjadi pendekatan yang efektif. Kearifan lokal mengacu pada
pengetahuan, tradisi, dan budaya yang ada dalam masyarakat tertentu.
Livingston Integrated Reading and Writing Instruction: kemampuan membaca dan
(2021) menulis akan menyatu jika para guru siap menggunakannya untuk
meningkatkan pengetahuan siswa. Membantu para guru dalam
memperoleh persiapan ini akan menjadi langkah logis berikutnya.
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Howerton-Fox
etal (2022)

A Transformative Partnership: Sebagai dua bentuk komunikasi visual, tari
dan bahasa isyarat dapat saling memberi informasi dan pengetahuan.
Bahkan, bagi beberapa anak tuli, tari dapat menjadi jembatan antara bahasa
cetak yang statis dan bahasa isyarat yang dinamis dan kompleks.

Florez-
Aristizabal et
al (2019)

Aktivitas penyusunan cerita interaktif yang dimediasi oleh komputer dapat
menggerakkan dan memotivasi anak-anak dalam pembelajaran literasi.
Proses yang dilakukan seperti dari prototipe kertas hingga prototipe
beresolusi tinggi.

Scott &
Hansen
(2020)

Pembacaan dialogis adalah strategi pembelajaran yang telah menunjukkan
potensi dalam mendukung perkembangan membaca anak-anak, baik yang
memiliki disabilitas maupun yang tidak. Secara khusus, ada kemungkinan
efek positif terhadap pengetahuan kosakata, pengetahuan morfologis,
partisipasi selama membaca, dan keterampilan literasi awal.

Wolbers et al
(2020)

Strategic and Interactive Writing Instruction (SIWI): Untuk sebagian besar
keterampilan yang dianalisis, terdapat peningkatan dalam tingkat kinerja
rata-rata dengan penerapan SIW], serta tanggapan yang lebih konsisten dan
tren positif dalam data. Studi ini juga mengungkapkan bahwa guru
membutuhkan alat tambahan untuk membantu identifikasi sistematis dan
pelacakan keterampilan sintaksis dalam perkembangan bahasa tertulis
anak-anak.

Yan et al
(2021)

Phonological Coding: melibatkan pemahaman dan penerapan hubungan
antara huruf (grafem) dan suara (fonem) dalam bahasa tertulis.
Pengkodean fonologis melibatkan kemampuan untuk memecah kata-kata
menjadi suku kata, mengidentifikasi bunyi yang sesuai dengan huruf-huruf,
dan menghubungkan suara-suara tersebut untuk membaca kata-kata
dengan benar.

Falk et al
(2020)

Sight Word Intervention: adalah kata-kata yang sering muncul dalam teks
dan dapat dikenali dengan cepat dan otomatis oleh pembaca saat membaca.
Bagi siswa yang membaca di bawah tingkat kelas, ada korelasi antara
kecepatan dan akurasi dan besarnya kosakata atau proporsi kata dalam
suatu teks yang dapat dikenali dengan cepat.

Emmorey &
Lee (2021)

Studi perilaku dan neuroimaging digabungkan untuk membangun profil
pembaca terampil dan untuk memeriksa bagaimana perubahan dalam
visual dan akses yang membentuk cara mereka membaca kata-kata dan
kalimat. Yang penting, perilaku, proses, dan sirkuit saraf pembaca anak
untuk membantu mereka menuju kesuksesan membaca.

Alonzo et al
(2020)

Automatic Text Simplification (ATS) software: Siswa tunarungu sering
menghadapi tantangan dalam memahami teks tertulis karena penggunaan
bahasa yang kompleks atau frasa yang sulit dipahami. TS dapat membantu
dengan menggantikan teks yang rumit dengan alternatif yang lebih
sederhana, yang kemudian dapat diterjemahkan ke dalam bahasa isyarat
atau alat bantu pendengaran lainnya.

Vol:2 No: 5 Mei 2024

Anak-anak tunarungu yang menggunakan bahasa isyarat sering memiliki keterampilan membaca
dan menulis yang kurang baik (Mayer et al., 2021; Stone et al., 2015; Wolbers, 2008). Di Afrika Selatan,
banyak orang tuli yang tidak bisa membaca atau menulis dengan baik. Kondisi ini mempengaruhi
pendidikan dan pekerjaan mereka (Aarons & Akach, 2002; Glaser & van Pletzen, 2012). Untuk mengatasi
masalah ini, para peneliti berpendapat bahwa pendidikan bagi orang tuli sebaiknya diselenggarakan
menggunakan bahasa isyarat. Mereka mengatakan bahwa pendidikan dalam semua mata pelajaran,
termasuk literasi teks, sebaiknya disampaikan melalui bahasa isyarat karena membantu mereka
mengakses pendidikan secara optimal (Kelly et al., 2001; Mason & Ewoldt, 1996).
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Seperti yang telihat pada Tabel 1, pendekatan untuk meningkatkan literasi membaca siswa tuli
melibatkan penggunaan kearifan lokal, integrasi pembelajaran membaca dan menulis, komunikasi
visual, teknologi komputer, pengajaran strategis, pemahaman fonologis, pengenalan kata-kata umum,
studi perilaku dan neuroimaging, serta penggunaan perangkat lunak Automatic Text Simplification (ATS).
Dalam rangka mencapai kemajuan dalam literasi siswa tuli, penting untuk memanfaatkan berbagai
strategi dan sumber daya ini untuk memberikan pendekatan yang holistik dan efektif dalam
pembelajaran membaca.

Penelitian yang relevan dengan topik literasi anak tunarungu telah memberikan wawasan yang
berharga tentang perkembangan keterampilan literasi dalam populasi ini. Beberapa penelitian
menekankan pentingnya aspek sosial dan interaksi dalam mengembangkan literasi anak tunarungu,
dengan menyoroti bahwa lingkungan sosial yang mendukung berkontribusi pada kemampuan membaca
dan menulis yang lebih baik (Crescenzi et al.,, 2014; Forsling & Tjernberg, 2023; Hartman et al.,, 2019;
Mood et al,, 2020; van Staden, 2013). Studi lainnya menekankan peran bahasa isyarat alamiah dan
bilingualisme tanda dalam perkembangan literasi, menyoroti perlunya memberikan akses dini kepada
bahasa isyarat (Evans, 2004; Liu et al.,, 2021; Luckner et al., 2005; Mayer & Akamatsu, 1999; Wong et al.,
2021). Sementara itu, penelitian lain mempertimbangkan faktor-faktor seperti kesadaran fonologis dan
memori kerja visual-spatial yang berdampak pada perkembangan literasi (Alt et al., 2022; Barbosa et al.,
2009; De Jong, 2006; Freire & Pammer, 2020). Dengan demikian, hasil penelitian ini menggarisbawahi
pentingnya pendekatan pendidikan yang kontekstual, akses ke bahasa isyarat alamiah, dan pendekatan
bilinguisme simbol dalam pendidikan anak tunarungu, serta mempertimbangkan faktor-faktor kognitif
yang memengaruhi literasi mereka.

Dampak Literasi Terhadap Kehidupan Anak Tunarungu
Tabel 2. Dampak Literasi Terhadap Kehidupan Anak Tunarungu

Author Penjelasan

Souza & Amorim (2019) | Literasi membantu anak tunarungu mengembangkan pemahaman
dan penggunaan bahasa isyarat, sehingga mereka dapat
berinteraksi dengan orang lain, menyampaikan ide dan perasaan
mereka, serta memahami pesan dari orang lain
Dengan literasi, anak berkebutuhan khusus seperti gangguan
pendengaran dapat mengakses berbagai sumber informasi, buku,
dan materi pembelajaran, yang memungkinkan mereka untuk
belajar dan mengembangkan keterampilan dalam berbagai bidang,
termasuk matematika, ilmu pengetahuan, dan sejarah
Literasi memainkan peran kunci dalam meningkatkan kemampuan
sosial dan emosional anak tuli. Mereka dapat membaca dan menulis
tentang perasaan mereka sendiri, sehingga dapat lebih baik
memahami dan mengelola emosi

(Lederberg et al,, 2013;
Mayer & Trezek, 2018).

(Coskun & Oksuz, 2019;
Pantrakool &
Chanchalor, 2018).

(Barnett, 2002;
Gutierrez-Sigut et al,
2022; Singer et al., 2020)

Literasi membantu anak yang mengalami gangguan pendengaran
untuk lebih baik memahami perasaan orang lain melalui bahasa
isyarat dan komunikasi tertulis

(Dammeyer et al.,, 2019;
Jones, 2021; Kulkarni et
al, 2020; Lynn et al,
2020)

Anak tunarungu yang melek huruf memiliki akses lebih besar
terhadap pelatihan dan pendidikan lebih lanjut, yang pada
gilirannya membuka pintu bagi peluang pekerjaan yang lebih baik
dan pengembangan diri.

Keterampilan literasi awal mencakup berbagai aspek membaca dan menulis, seperti kesadaran
fonologis, perkembangan kosakata, pemahaman, dan keterampilan dekoding (Castro & Barrera, 2019;
Rand & Morrow, 2021). Anak-anak tunarungu atau berkesulitan pendengaran menghadapi tantangan
unik dalam memperoleh keterampilan ini karena mereka memiliki keterbatasan akses atau bahkan
ketiadaan bahasa lisan (Hall et al., 2019). Artinya, sekolah dan peran orang tua memainkan peran
penting dalam mengatasi tantangan ini dan memajukan perkembangan literasi mereka. Menurut Scot et
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al (2019), faktor-faktor seperti usia saat mulai sekolah, penggunaan bahasa isyarat, implant koklea, alat
bantu dengar, dan teknologi bantu lainnya, serta kualitas instruksi bahasa dan literasi, memengaruhi
hasil literasi anak-anak. Cawthon et al (2023) juga menyampaikan bahwa keterlibatan dan dukungan
orang tua memiliki dampak yang sangat penting dalam perkembangan literasi anak. Orang tua yang
terlibat dan mendukung anak-anak dalam hal literasi dapat membantu menciptakan fondasi kuat bagi
kemampuan membaca dan menulis mereka.

Literasi sangat penting dalam kehidupan siswa tunarungu, seperti halnya bagi individu lainnya
(Enns et al, 2021). Mengingat bahwa mereka memiliki kebutuhan dan kekuatan yang berbeda,
pendekatan instruksional yang disesuaikan sangat penting. Bilingualisme, atau kemampuan berbicara
dalam bahasa isyarat dan bahasa tertulis/lisan, juga harus didorong karena dapat meningkatkan
keterampilan literasi mereka (Dostal & Wolbers, 2014). Literasi anak tunarungu memiliki dampak yang
signifikan dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan untuk berkomunikasi menjadi aspek penting
dalam perkembangannya, yang memungkinkan mereka untuk berpartisipasi dalam interaksi sosial
dengan lebih percaya diri dan membangun hubungan yang lebih kuat dengan orang lain (Luckner et al.,
2005). Pandangan lain menyatakan bahwa literasi juga membantu mereka untuk memahami informasi
penting seperti peraturan, berita, dan panduan, sehingga mereka dapat berpartisipasi dalam
masyarakat dengan lebih baik (Reddy et al,, 2022; Tohara & Al, 2021). Dengan demikian, literasi anak
tunarungu bukan hanya tentang kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga fondasi penting bagi
kehidupan sehari-hari.

Melalui pendidikan inklusif, di mana mereka diajarkan bersama dengan teman sebaya yang
mendengar, mereka memiliki kesempatan untuk berinteraksi sosial dan mengembangkan bahasa.
Keterlibatan orangtua dan keluarga juga krusial dalam pengembangan literasinya, dan akomodasi yang
memastikan aksesibilitas bahan pendidikan sangat penting. Dengan dukungan dan sumber daya yang
sesuai, mereka dapat mencapai tingkat literasi yang tinggi dan berhasil dalam pendidikan serta
kehidupan pribadi mereka.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyoroti pentingnya penggunaan berbagai strategi pembelajaran dan sumber daya,
termasuk pendekatan kontekstual, akses bahasa isyarat alamiah, dan pendekatan bilingualisme simbol.
Selain itu, penelitian ini menekankan perlunya mempertimbangkan faktor-faktor kognitif yang
memengaruhi literasi anak tunarungu. Studi-studi terkait juga menyoroti peran lingkungan sosial yang
mendukung dalam mengembangkan keterampilan membaca dan menulis mereka. Literasi bukan hanya
tentang keterampilan membaca dan menulis saja, melainkan juga fondasi penting untuk perkembangan
bahasa lisan, interaksi sosial, keberhasilan akademik, dan peluang pekerjaan mereka. Sejumlah saran
dan rekomendasi penelitian ini muncul. Pertama, penelitian lebih lanjut harus memfokuskan pada
pengembangan dan pengujian pendekatan pembelajaran yang disesuaikan secara kontekstual,
menggabungkan kearifan lokal, teknologi, dan komunikasi visual. Rekomendasi kedua adalah untuk
menyelidiki lebih lanjut dampak bilingualisme dan bahasa isyarat alamiah pada kemampuan literasi
anak tunarungu, serta cara optimal mengintegrasikannya dalam kurikulum. Penelitian juga harus
memperdalam pemahaman tentang faktor-faktor kognitif yang memengaruhi literasi mereka. Selain itu,
penting untuk melibatkan orang tua dalam pendidikan literasi dan peran serta metode yang dapat
digunakan untuk meningkatkan keterlibatan mereka. Penelitian di masa depan harus mendorong
aksesibilitas pendidikan dan teknologi yang mendukung.
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